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Pendahuluan

Manusia berkembang melaluihubungan dan

Tuly.il r,"* ;1,:'*rX'ili'',1'.1f, 3iDidalam inteiksinyu f.uAung_iujurrn
manusia mengalami r,"r"Uir"ri-A'#tantangaa yang menimbulkan
permasalahanbagidirinya. -- *^^\gr,

Untuk mengantisipasi
tim.bulnya masalah a"r"i, U.rir"i"f*imaka siswa diberikan Oimb;*r,ikelompok dengan menggunakan
metode permaiian persegi berisidengan harapan
u i,i i,e", offi * i' i:i, "ilT:ift}:dap.at meningkarf.un -t .!"il;sos.ialnya teirtama dalam hal
5":?:yl, saling membantu danmentaati aturan yang r.tui, air.nirtii.

menggunakan metode p"i*ui"un
karena permainan adalah suatumerode yang sesuai unru[" A.f rj",keterampilan sosial. k;;;;; ,d1;
313ainan diciptakan suatu suasanayang santai dan menyenangkan.
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Dalam suasana yang seperti itu orang
dapat belajar dengan lebih baik dan
sungguh-sungguh. Selain itu tingkah
Iaku seseorang dalam permainan sama
dengan tingkah lakunya dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya
mengenai cara untuk mengambil
keputusan, memecahkan masalah,
merencanakan sesuatu dan
berkomunikasi. Ini berarti bahwa
permainan menjadi suatu contoh
untuk kead aan y angsebenarnya.

( Hiidegard dan Maria, 1993:XVII)

BimbinganKelompok

Bimbingan kelompok
merupakan salah satu strategi
pelaksanaan program Bimbingan dan
Konseling yang memberikan
pelayanan bimbingan kepada peserta
didik melalui kelompok-kelompok
kecil (misalnya 5 sampai dengan 10
orang). Bimbingan ini ditujukan
untuk merespon kebutuhan dan minat
para peserta didik. Topik yang dibahas
dalam bimbingan kelompok ini adalah
masalah yang bersifat umum
(common problem) dan tidak rahasia.
(Depdiknas ,2007:225)

Winkel ( 2004:548)
menyatakan bahwa kelompok
(agroup) dalam rangka bimbingan
kelompok adalah bukan suatu
himpunan individu-individu yang
karena satu atau lain aiasan tergabung
bersama, melainkan suatu satuan/ unit
orang yang mempunyai tujuan yang
ingin dicapai bersama, berinteraksi
dan berkomunikasi secara intensif

satu sama lain pada waktu
saling tergantung dalam
bekerja s€una, dan mendapat
pribadi dari interaksi psi
dengan seluruh anggota y
tergabung dalam satuan itu.

Menurut Charles L.
dan William A. Poppen (1
kebanyakan program bimbi
kelompok yang berorien
menunj ang perkembangan siswa
bersifat developmental (g
centered), memberikan tekanan
usaha dalam tujuh bidang,
memperdalam konsep di
mengembangkan hubungan
dengan teman-teman seba
meningkatkan disiplin dalam hi
dan disiplin diri; mempe
komunikas i antar a orang tua dan
serta antara tenaga pendidik
siswa; membantu siswa mec
sukses dalam studi akadem
mengembangkan pemahaman te
dunia kerja dan apresiasi ter
karier di masa depan; d
menciptakan suasana positif u
proses belajar mengajar di
kelas.

Tujuan Bimbingan Kelompok

Tujuan bimbingan kelo
dengan menggunakan me
permainan persegi berisi
adalahagar siswa:

1. Mengalami dinamika dalam
kehidupan berkelompok dan
menemukan aspek-aspek dari
kehidupan bersama.
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lHumbersama

kesulitan
dengan

mrteati aturan

menjadi objek
adalah untuk

kerjasama dan
egois dan taat

lryauan akan lebih
minimal usia SMP
pennalnan mem-

yang cermat dan
d[i peserta terutama

pengamat.

t dibagi menj adi
Hmpok yang masing-

terdiri dari lima
dan satu orang

5nngDiperlukan
rapa alat bantu yang
adalah sebagai berikut.

&rton lnrsegi dengan ukuran
htih 15 x 15 centimeter yang

menjadi tiga bagian dengan

igabagiantersebut digabungkan akan
menjadi persegi kembali. Tiaptiap
persegi dipotong dalam bentuk yang
berbeda antara persegi yang satu
dengan persegi yang lain sehingga
bentuk potongan yarlg diterima
masing-masing peserta akan berbeda.

Selain kertas karton juga
digunakan amplop untuk tempat
potongan kertas, masing-masing
amplop berisi tiga potongan kertas
yang bukan jodohnya. Setiap
kelompok mendapat lima amplop,
setiap peserta mendapat satu amplop.

Contoh potongan persegi
tersebut adalah:

ymg berbeda yang apabila
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SKENARIOI TAHAP
PELAKSANAAN

l. Durasi :

Persiapan : 10 menit

Permainan : l0menit
Pengakhiran : 10 menit

Layanan bimbingan klasikal : 1 0 menit
2. Proses

Setiap kelompok mendapatkan satu
set permainan terdiri dari 5 amplop
kecil yang berisi potongan p".segi
yang diacak, setiap anggota
mengerj akan tugasnya yaitu membuat
persegi sebanyak lima buah yang
sama besar dari potongan persegi.
Kelompok yang paling cepat
membentuk persegi yang menang dan
boleh bertepuk tangan sebagai tanda
pekerj aannya telah selesai.

3.' Aturanpermainan

Boleh mulai bekerja setelah
tandadimulai

c.

b. Peserta dilarang berbicara,
tanda atau isyarat kepada a
Iain.

Peserta boleh memberik
potongan kertas kepada
yang lain tetapi tidak bo
meminta milik orang lain.
tidak boleh mengambil pot
kertas milik orang lain. Pot
kertas yang diberikan k
anggota lain harus jelas ara
kepada siapa potongan i
diberikan

d. Boleh member potongan
pada anggota lain tetapi tidak bo
membantumembuatkan.

a.
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Penutup

Dalam memberikan
pemahaman dan dalam upaya
memandirikan siswaakan lebih efektif
dengan menggunakan metode-
metode yalg menarik dan dalam
suasana yang tidak formal. Karena
dengan situasi yang demikian siswa
tidak merasa jenuh dan bisa
mengekspresikan kemampuan yang
dimiliki tanpa rasa takut keliru dan
lebih akrab baik dengan sesama siswa
maupun dengan guru atau
pembimbing.

Dengan melaksanakan
permainan maka pelajaran yang
diperoleh dibalik permainan tersebut
akan mudah diintemalisasikan oleh
siswa sehingga tujuan pemberian
layanan akan tercapai.
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